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ABSTRAC 

The operating room ventilation system is designed to produce a positive air 

pressure of 15 Pa relative to the surrounding space. The air system includes a 12V 

inlet DC Fan component, a 12V exhaust DC Fan component, a Fan controller 

driver, an MPX5700AP sensor. The operating room air pressure is regulated by 

input from the DC Fan inlet which is controlled by the fan driver as a controller of 

the fan rotation speed and the exhaust fan. Air condition changes in this typical 

operating room/operating room have been simulated to assess the transient 

response. The air pressure transient response simulation lasted for 28 seconds. 

Keywoards : MPX5700AP, Operating Room 
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ABSTRAK 

 Tata udara ruang bedah (RB) dirancang untuk menghasilkan tekanan udara 

positif 15 Pa relatif terhadap ruangan di sekitarnya. Sistem tata udara meliputi 

komponen Fan DC 12V inlet, Komponen Fan DC 12V exhaust, Driver pengontrol 

Fan, sensor MPX5700AP. Tekanan udara ruang bedah diatur oleh masukan dari 

Fan DC inlet yang di kontrol oleh driver fan sebagai pengontrol laju kecepatan 

putaran kipas/Fan dan kipas/Fan pembuangan udara(exhaust). perubahan kondisi 

udara di ruang bedah/ruang operasi tipikal ini telah disimulasikan untuk meninjau 

respon transiennya. Simulasi respon transien tekanan udara berlangsung selama 

28 detik. 

Kata Kunci : MPX5700AP, Ruang Bedah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pengondisian udara pada ruang bedah (RB) tidak hanya diperlukan 

untuk memenuhi faktor kenyamanan termal bagi pengguna ruangan, namun 

juga untuk memenuhi mutu udara ruangan. Mutu udara mencakup tingkat 

kebersihan, kesegaran, serta kesehatan udara. Pengondisian udara pada ruang 

bedah harus mampu menciptakan lingkungan yang nyaman, bersih, dan sehat, 

baik untuk tenaga medik maupun pasien. Udara pada RB memerlukan penataan 

pada beberapa aspek, yaitu suhu, kelembaban, pola aliran, dan tekanan. Selain 

itu, kandungan kontaminan dan laju generasi partikel di udara juga perlu 

diperhatikan untuk memenuhi aspek kebersihan udara. Penataan parameter-

parameter pengondisian udara tersebut perlu disesuaikan dengan merujuk pada 

standar atau regulasi yang telah ditetapkan. Di Indonesia, rujukan yang 

dapatdijadikan acuan dalam perancangan sistem pengondisian udara RB, yaitu 

Pedoman Teknis Ruang Operasi Rumah Sakit yang dirilis oleh Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia pada sub-bab C ayat 1 dan sub-bab D ayat 1. 

Tekanan positif pada ruang harus tetap dipertahankan pada saat volume 

berkurang untuk memastikan kondisi steril tetap terjaga. Konsultasi dengan staf 

bedah rumah sakit akan menentukan kelayakan penyediaan fasilitas ini. Sebuah 

sistem pembuangan udara atau sistem vakum khusus harus dipasang untuk 

menghilangkan buangan gas anestesi.Sistem vakum medis telah digunakan 

untuk menghilangkan gas anestesi yang tidak mudah terbakar. Satu atau lebih 

outlet mungkin diletakkan di setiap ruang operasi untuk memungkinkan 

penyambungan ke selang buangan gas anestesi dari mesin anestesi. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



2  

 

Agar pengondisian udara tersebut dapat tercapai, tidak hanya diperlukan 

nilai-nilai parameter kondisi udara yang sudah sesuai dengan standar, tetapi 

juga diperlukan sistem kontrol agar kondisi udara tersebut dapat terjaga selama 

proses pengondisian udara berlangsung. Pada sistem tersebut, terdapat 

pengontrol yang menerima sinyal masukan berupa nilai aktual yang terjadi 

pada saat tertentu. Nilai aktual tersebut akan disesuaikan dengan nilai yang 

sudah ditentukan, yaitu set-point. Driver fan menghasilkan sinyal keluaran dari 

potensio yang akan dikirim ke Fan DC inlet sehingga tercapai kondisi udara 

yang diinginkan.   

1.2 Rumusan masalah. 

Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini : 

1. Bagaimana cara agar tekanan didalam ruangan bertekanan positif 

2. Bagaimana cara mengetahui tekanan didalam ruangan bernilai positif 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari tugas akhir ini : 

1. Mengetahui cara ruangan operasi dapat menghasilkan tekanan positif 

2. Dapat menjadi alat peraga sebagai bahan ajar dalam proses 

perkuliahan. 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Prodi Teknologi 

Elektromedis : 

a. Menjadi bahan pengajaran bagi mahasiswa pada perkuliahan. 

b. Dapat menjadi tolak ukur keterampilan dan kemampuan 

akademis mahasiswa selama perkuliahan. 

2. Bagi Mahasiswa : 
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a. Dapat mengimplementasikan ilmu dan kemampuan yang 

dimiliki dan diperoleh selama masa perkuliahan untuk 

berinovasi. 

b. Memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk berpikir secara 

kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

c. Memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk berkreatifitas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sensor tekanan MPX5700AP 

Sensor yang digunakan adalah MPX5700AP adalah sebuah transduser 

yang membaca tekanan udara dalam suatu manifold. Sensor ini sudah 

dilengkapi dengan rangkaian pengkondisi sinyal dan kalibrator temperatur 

suhu. Sensor ini memiliki masukkan ADC yang digunakan di Arduino. 

Sensor ini juga merupakan transduser tunggal yang dipatenkan serta 

menggabungkan Teknik micromachining yang canggih, metalisasi film 

yang tipis, dan pemrosesan bipolar untuk memberikan sinyal output analog 

yang bertingkat tinggi serta akurat dan sebanding dengan tekanan yang akan 

diukur. Fitur dari sensor MPX5700AP adalah sebagai berikut: 

• Menggunakan pengukur tekanan silicon yang dipatenkan 

• Elemen berbahan tunggal dengan bahan epoksi yang awet 

• Maksimum tekanan : 700kPa 

• Catu daya : 5Volt DC 

• Konsumsi arus :tipikal 7mA (max 10mA) 

• Rongga masukan satu 

• Sensitivitas : 6,4 mV/kPa 

• Kecepatan  respon : 1m/s 

• Tipe tekanan yang digunakan:  Absolute 

• Vout : 0,2 sampai 4,7 
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Gambar 2.1 Sensor Tekanan MPX5700AP 

 

2.2 Modul PWM  

PWM adalah sebuah cara memanipulasi lebar sinyal atau tegangan 

yang dinyatakan dengan pulsa dalam perioda, yang digunakan untuk 

mengtransfer data pada ataupun mengatur tegangan sumber yang konstan 

untuk mendapatkan tegangan rata-rata yang berbeda. Penggunaan PWM ini 

untuk mendapatkan output analog dengan cara digital. PWM ini juga 

merupakan metoda untuk mengatur kecepatan perputaran motor dengan cara 

mengatur presentasi selebar pulsa high terhadap perioda dari suatu sinyal 

persegi dalam bentuk tegangan periodic yang diberikan ke motor sebagai 

sumber daya. Semakin besar perbandingan lama sinyal high  dengan perioda 

maka semakin cepat motor berputar. 

Transistor merupakan sebuah alat semikonduktor yang dapat dipakai 

sebagai penguat, sebagai sirkuit pemutus dan penyambung arus(switching), 

stabilisasi tegangan, dan modulasi sinyal. Umumnya transistor memiliki 3 

terminal (kaki), yaitu basis, emitor, dan kolektor.mTransistor TIP31 adalah 

transistor bertipe NPN yang bekerja pada penguatan sinyal positif. 

Pada tugas akhir transistor TIP31 berfungsi untuk mengontrol kecepatan 

dengan mengunakan potensio sebagai input pengontrolnya. Pada tugas akhir 

ini, penggunaan PWM difungsikan untuk mengatur kecepatan putaran kipas. 
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Gambar 2.2 Modul PWM  

 

2.3  Arduino Uno 

Arduino uno adalah sebuah board mikrokontroler yang berbasis 

ATmega328. Arduino memiliki 14 pin input/output yang mana, 6 pin dapat 

digunakan sebagai output PWM, 6 analog input, crystal osilator 16 MHz, 

koneksi USB, jack, power, kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino uno 

mampu mensupport mikrokontroler, dapatdikoneksikan dengan computer 

menggunakan kabel USB maupun menggunakan battery. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Arduino Uno 
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2.4  LCD 16X2 dan Driver 12C 

 LCD adalah suatu jenis media tampilan yang menggunakan Kristal cair 

sebagai penampil utama. LCD ini bisa menampilkan suatu gambar/karakter 

dikarenakan terdapat banyak sekali titik cahaya yang terdiri dari satu buah 

Kristal cair sebagai titik cahaya. Namun, LCD ini tidak bisa memancarkan 

cahaya sendiri. LCD 16x2 dapat menampilkan sebnayak 32 karakter yang 

terdiri dari 2 baris dan tiap garis dapat menampilkan 16 karakter. 

 Pada LCD ini menggunakan 16 pin sebagai kontrolnya, tentunya akan 

sangat boros apabila menggunakan 16 pin tersebut. Karena itu digunakan 

driver khusus yaitu modul I2C. Dengan menggunakan modul ini maka LCD 

hanya memerlukan dua pin untuk mengirimkan data dua pin untuk pemasok 

tegangan. Sehingga hanya memerlukan empat pin yang perlu dihubungkan 

ke NodeMCU: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 LCD 16X2 dan Driver 12C 

 

Tabel 2.1 Pin LCD I2C ke Arduino Uno 

No  LCD I2C Arduino Uno 

1 GND GND  

2 VCC 5V 

3 SDA A4 

4 SCL A5 
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2.5 Kipas (Fan) Brushless 12 VDC  Mini 

Fan kipas 12 volt dc ini berfungsi untuk mengendalikan kecepatan putaran 

motor dc 12 volt . Pengertian motor dc dan prinsip kerjanya motor listrik dc 

atau dc motor adalah suatu perangkat yang mengubah energi listrik menjadi 

energi kinetik atau gerakan motion motor dc ini juga dapat disebut sebagai 

arus searah. 

Berikut merupakan Spesifikasi dari kipas tersebut: 

• Tegangan : 12 VDC 

• Arus : 0,30 Amper 

• Dimensi : 12 x 12 x 2,5 cm 

• Bahan : Plastik 

• Merek : KLOP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kipas DC 
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BAB III 

PERANCANGAN 

 

3.1 Deskripsi Alat 

Ruang OK adalah suatu unit khusus di rumah sakit, tempat untuk 

melakukan tindakan pembedahan, baik elektif maupun emergency, yang 

membutuhkan keadaan suci hama (steril). Kamar operasi berguna untuk 

tempat dilakukannya tindakan bedah khususnya operasi. Baik bedah 

obstetrik dan ginekologi, bedah digestif, bedah ortopedi, bedah onkologi, 

bedah saraf atau bedah mulut dan sebagainya. Ruangan ini merupakan 

ruangan terbatas/ ketat. Simulator Ruang OK atau Ruangan Operasi 

berprinsip pada pengkondisian ruangan bertekanan positif sehingga dapat 

menjadi salah satu faktor pendukung jalanannya suatu kegiatan operasi. 

Oleh karena itu pada alat ini penulis menggunakan 3 kipas yang bertujuan 

sama sebagai inlet atau pemberi tekanan dengan harapan dapat memberi 

tekanan yang cukup hingga bernilai positif. Tekanan positif disini didapat 

dengan cara membandinkan 2 jenis tekanan,yakni tekanan yang terdapat 

pada luar ruangan operasi dan tekanan yang terdapat pada dalam ruangan 

operasi, sehingga dapat diambil kesimpulan dari perbandingan ini dimana 

bila tekanan yang terdapat pada luar ruangan lebih kecil dibandingkan 

dengan tekanan yang terdapat di dalam ruangan maka bisa diambil 

kesimpulan bahwa di dalam ruangan operasi tersebut memiliki tekanan yang 

bernilai positif. Sebaliknya, apabila tekanan yang terdapat di luar ruangan 

lebih besar dibandingkan dengan tekanan yang terdapat di dalam  ruangan 

maka dapat dambil kesimpulan bahwa tekanan yang terdapat di dalam 

ruangan bernilai negatif. 
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3.2 Diagram Blok 

Berikut ini merupakan diagram blok dari system yang sudah dirancangan 

pada alat yang telah dibuat : 

 

 

Gambar 3.1 Blok Diagram 

 

3.3  Perancangan Mekanik 
 

 

Gambar 3.2 Desain Alat 

Pada alat ini perancangan mekanik dari tugas akhir ini menggunakan 

Sketch Up. Komponen utama pada perancangan mekanik utama pada alat 

ini adalah box dengan ukuran 20x7x15. Terdapat 2 box yang terbuat dari 

bahan berbeda. Box pertama (yang atas) terbuat dari akrilik yang digunakan 

sebagai ruangan kosong sebagai simulasi ruangan operasi dan box yang 

kedua (yang bawah) terbuat dari triplek yang nantinya akan digunakan 
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sebagai tempat untuk menaruh komponen seperti power 

supply,mikrokontroler Arduino uno,dll. 

3.4  Perancangan Elektronik 
Rangkaian elektronik yang digunakan pada alat ini adalah rangkaian 

sensor MPX5700AP, rangkaian driver PWM kipas dan rangkaian konektor. 

3.4.1 Rangkaian Sensor MPX5700AP 

Rangkaian sensor MPX5700AP yang digunakan berfungsi untuk 

menampilkan pengukuran tekanan (Pa) pada ruangan. 

 

Gambar 3.3 Rangkaian Sensor MPX5700AP 

 

Tabel 3.1 Pin Input MPX5700AP ke Arduino Uno 

No Pin MPX5700AP 1 Pin Arduino uno Pin MPX5700AP 2 Pin Arduino Uno 

1 1 A1 1 A2 

2 2 GND 2 GND 

3 3 5V 3 5V 
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3.4.2 Rangkaian Driver PWM Kipas 

Rangkaian driver PWM kipas ini berfungsi untuk mengatur laju 

kecepatan kipas untuk memberikan tekanan pada ruangan. 

Rangkaian driver PWM kipas yang digunakan pada alat ini ada 1 

driver PWM dan 3 kipas. Berikut merupakan rangkaian driver PWM 

kipas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Rangkaian Driver Kipas 

 

3.4.3 Rangkaian Konektor 

Rangkaian konektor ini berfungis untuk memberikan catu daya 

ke beberapa komponen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

Gambar 3.5 Skematik Rangkaian Konektor 
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Gambar 3.6 Layout Rangkaian Konektor 
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3.5 Perancangan Perangkat Lunak (Diagram Alir) 
 

 

Mulai

Inisialisasi

I/O

Setting kecepatan

(potensio)

Driver fan 

High 

Kipas High

Baca 

Sensor

MPX5700AP 

High

Selesai

Tidak

 

 

Gambar 3.7 Diagram Alir 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Perancangan Mekanik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 4.1 hasil implementasi alat 

4.2 Implementasi Perancangan Elektronik 

Implementasi perancangan elektronik yang sudah direncanakan pada 

bab 3, Sub bab 3.4 telah selesai di kerjakan : 

4.2.1 Rangkaian Sensor Tekanan MPX5700AP 

Rangkaian sensor tekanan MPX5700AP telah berhasil berjalan 

sesuai yang diharapkan. Sensor tekanan MPX5700AP berfungsi 

untuk pengukuran tekanan pada ruangan. Rangkaian ini masih 

menggunakan rangkaian dari tugas akhir kelompok lain. Alasannya 
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karena terjadi penggantian sensor ditengah pekerjaan TA dan jika 

memesan sensor ini harus membutuhkan waktu yang cukup lama. 

 

Gambar 4.2 rangkaian sensor MPX5700AP 

4.2.2 Rangkaian Driver PWM Kipas 

Rangkaian driver PWM kipas telah berhasil dan berjalan 

dengan baik. Rangkaian ini berfungsi untuk mengatur kipas.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 rangkaian driver PWM kipas 

4.2.3 Rangkaian Konektor 

Rangkaian konektor ini berfungis untuk memberikan catu daya 

ke beberapa komponen. 
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Gambar 4.4 rangkaian konektor 

4.2.4 Rangkaian Regulator 

     Rangkaian regulator ini berfungsi untuk menyalakan Arduino uno. 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 4.5 Rangkaian Regulator 
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4.3  Implementasi Perancangan Perangkat Lunak 

Berikut adalah gambar proses secara keseluruhan dari implementasi 

perancangan perangkat lunak dapat dilihat pada diagram alir :  

 

Mulai

Inisialisasi

I/O

Setting kecepatan

(potensio)

Driver fan 

High 

Kipas High

Baca 

Sensor

MPX5700AP 

High

Selesai

Tidak

 

Gambar 4.6 Implementasi Diagram Alir 
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4.4  Troubleshooting 

4.4.1 Rangkaian Driver PWM Kipas 

 

Gambar 4.7 troubleshooting rangkaian driver  

Ketika dilakukan pengujian pada rangkaian driver yang dibuat, output kipas 

menyala tetapi potensiometer tidak bisa mengatur kecepatan kipas. 

a)  Analisis : Belum diketahui penyebabnya. 

b)  Solusi : memakai driver modul PWM 

c)  Hasil  : kipas bisa berfungsi dengan baik dan kecepatannya 

dapat diatur Driver pwm cuman bisa memberikan tegangan kecil 

kepada fan DC sehingga tidak bisa memberikan kecepatan 

maksimal pada fan dc 
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4.4.2 Troubleshoot pada LCD 

 
Gambar 4.8 Troubleshooting pada layer LCD 

Ketika dilakukan pengujian pada rangkaian, LCD cuman bisa menampilkan 

tulisan yang terdapat pada void setup,sedangkan pada saat masuk ke bagian void 

loop,LCD nya cuman menampilkan layar blank/hitam tanpa berisi hasil pada void 

loop. 

a) Analisis  : nampaknya terdapat bagian dari program void loop    

yang ditulis double sehingga pembacaan programnya menjadi error 

b)  Solusi  : menghapus salah satu bagian yang ditulis double 

itu. 

c) Hasil  : LCD dapat menampilkan hasil dari bagian void 

loop program.  
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4.5  Pengujian Komponen 

Pada subbab ini akan di jabarkan hasil pengujian komponen dan 

modul yang perlu dilakukan sebelum memutuskan komponen dan modul 

yang baik untuk alat ini. Pengujian komponen seperti pengujian, sensor 

tekanan MPX5700AP,  dan pengujian driver PWM kipas. 

4.5.1 Pengkalibrasian Sensor Tekanan MPX5700AP 

Pengkalibrasian sensor tekanan ini dilakukan agar pressure 

atau tekanan yang akan keluar dari sensor sekiranya mendekati dari 

nilai yang akan keluar pada alat pengujian tekanan DPM4 FLUKE. 

Pengkalibrasian ini difokuskan pada voltage dan pressure dimana 

voltage dan pressure harus bernilai nol “0” atau mendekati nol “0” 

dikarenakan tidak diberikan tekanan sama sekali pada sensor, 

sehingga pada saat diberikan tekanan dalam pengujian menggunakan 

DPM4 FLUKE, hasil dari sensor dan juga alat pengukur sekiranya 

sama atau mendekati. 

 

Gambar 4.9 pengukuran pada serial monitor     

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



22  

 

 

Gambar 4.10  program pengujian 

 

Gambar 4.11 rangkaian pengujian sensor MPX5700AP 

NO Pin Sensor 

MPX5700AP 

Arduino Uno 

1 1 A1 

2 2 GND 

3 3 VCC 

Tabel 4.1 Pin Input Sensor MPX5700AP ke Arduino Uno 
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4.5.2 Pengujian Sensor Tekanan MPX5700AP 

Pengujian sensor tekanan ini menggunakan sensor tekanan 

MPX5700AP dari kelompok TA lain karena sensor yang dipesan 

belum sampai. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 

hasil dari keluaran fluke DPM4 dan keluaran sensor MPX5700AP 

yang diberi tekanan dari tensimeter aneroid. 

Tabel 4.2 hasil pengujian sensor tekanan MPX5700AP 

Fluke DPM4 MPX5700AP 

0 0.23 

10 10.50 

20 22.47 

25 28.46 

30 33.59 

 

 

Gambar 4.12 hasil pengujian sensor 
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Gambar 4.13 Wiring Diagram Sensor MPX5700AP 

 

int rawValue; 

float voltage; 

float pressure; 

voit setup() { 

Serial.begin(9600); 

} 

Voit loop() { 

rawValue = (float) analogRead(A2); 

Serial.print (“rawValue:  “); 

Serial.println (rawValue); 

Voltage = (rawValue *(5.0/1023.0))-3.94; 

Serial.print(“voltage :”); 

Serial.println (voltage); 

pressure = voltage * 700.0/4.5; 

Serial.print(“pressure :”); 

Serial.println(pressure); 

Delay (1000); 

} 
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4.5.3 Pengujian Driver PWM Kipas 

Pada pengujian ini rangkaian driver PWM kipas sudah berfungsi dan 

berjalan seperti yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Hasil pengujian driver PWM kipas 

 

Gambar 4.15 Diagram Wiring Pengujian PWM kipas 

4.5.4 Pengujian rangkaian konektor 

Pengujian ini telah dilakukan dan rangkaian konektor berjalan 

dan berfungsi dengan baik. Berikut merupakan hasil pengujian 

rangkaian konektor: 
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Gambar 4.16 hasil pengujian rangkaian konektor 

4.5.5 Pengujian Rangkaian Regulator 

      Pengujian rangkaian ini menggunakan multimeter. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengecek tegangan yang keluar sudah sesuai dengan yang diinginkan. 

Rangkaian ini juga sudah berfungsi dengan baik dan bisa menyalakan Arduino 

uno. 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 4.17 Hasil pengujian rangkaian regulator 
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4.5.6 Pengujian Liquid Crystal Display(LCD) dengan Inter Integrated 

Circuit (I2C) 

 Pengujian Liquid Crystal Display (LCD) dengan Inter Integrated Circuit 

(I2C) dengan cara menghubungkan LCD pada I2C dan dihubungkan pada pin 

arduino. Setelah selesai menghubungkan, dibuat kode program untuk diuploud ke 

Arduino.  

 Pada gambar menunjukan bahwa LCD sudah menampilkan karakter. Hal 

ini menunjukan bahwa LCD sudah berfungsi dengan baik. 

 

Gambar 4.18 Pengujian karakter LCD dan I2C 

 

Gambar 4.19 Diagram Wiring Pengujian LCD dan I2C 
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Program Penujian LCD I2C 16X2 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

void setup() { 

Serial.begin(9600); 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

  lcd.begin(16, 2); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("  TUGAS AKHIR  "); 

  delay (3000); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(1, 0); 

  lcd.print("  SIMULATION  "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(" OPERATING ROOM "); 

  delay(3000); 

  lcd.clear(); 
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  lcd.setCursor(1, 1); 

  lcd.print("  191313064   "); 

  delay (3000); 

  lcd.clear(); 

} 

rawValue1 = (float) analogRead(A1); 

  Serial.print ("rawValue1: "); 

  Serial.println (rawValue1); 

  voltage1 = (rawValue1 * (5.0 / 1023.0)) - 0.98; 

  Serial.print("voltage1 :"); 

  Serial.println(voltage1); 

  pressure1 = voltage1 * 700.0 / 4.5; 

  lcd.setCursor(1, 0); 

  lcd.print("pressure DR:"); 

  lcd.print(pressure1); 

  rawValue2 = (float) analogRead(A2); 

  Serial.print ("rawValue2: "); 

  Serial.println (rawValue2); 

  voltage2 = (rawValue2 * (5.0 / 1023.0)) - 1.14; 
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  Serial.print("voltage2 :"); 

  Serial.println(voltage2); 

  pressure2 = voltage2 * 700.0 / 4.5; 

  lcd.setCursor(1, 1); 

  lcd.print("pressure LR:"); 

  lcd.print(pressure2); 

  delay(1000); 

} 

4.6 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem ini dilakukan untuk memastikan alat berjalan dengan 

baik dan sesuai yang diharapkan. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

menjalankan  alat setelah dilakukannya penggabungan komponen dan coding 

Arduino. 

 

Gambar 4.20 Hasil Akhir Pengujian Gabungan. 

Pada gambar 4.20 terlihat di layar LCD bahwa tekanan yang dihasilkan oleh 

blower sudah sesuai dengan setting.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

         Kesimpulan yang diperoleh dari alat Simulasi Ruangan Operasi yang dibuat 

adalah sebagai berikut : 

1. Pembacaan sensor tekanan Pada alat simulasi ruangan operasi telah 

bekerja dengan baik. 

2. Besar atau kecil nya ukuran blower atau kipas dapat mempengaruhi 

tekanan yang dibaca oleh sensor 

3. Sensor tekanan MPX5700AP sangat sensitif sehingga melakukan 

kalibrasi sensor diawal pengerjaan merupakan sesuatu yang penting. 

4. Jika LCD menampilkan karakter “aneh” atau yang tidak ditulis dalam 

program, kemungkinan terbesarnya adalah sambungan dari Arduino ke 

I2C nya itu ada yang longgar atau kendur. 

5. Dalam menggunakan power supply yang ber-voltage besar, sebaiknya 

menggunakan Rangkaian regulator untuk menurunkan tegangan yang 

akan digunakan pada Arduino. 

 

5.2  Saran / Rekomendasi 

Dari hasil pembuatan alat ini, terdapat beberapa hal yang masih dapat di 

tingkatkan diantara nya : 

1. Menambahkan Sensor Suhu dan kelembaban sebagai indikator 

tambahan agar lebih menyerupai ruangan operasi  
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Lampiran 1 Program Arduino: 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

#define enA 9 

int sensor1 = A1; 

int sensor2 = A2; 

int start   = 3; 

int stopp   = 4; 

int relay   = 11 ; 

int kip     = A0; 

int buzzer  = 6; 

int rawValue1; // A/D reading 

float voltage1; 

float pressure1; 

int rawValue2; // A/D reading 

float voltage2; 

float pressure2; 
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float kpa; 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  pinMode(enA, OUTPUT); 

  pinMode(A0, INPUT); 

  pinMode(A1, INPUT); 

  pinMode(A2, INPUT); 

  pinMode(3, INPUT); 

  pinMode(4, INPUT); 

  pinMode(11, OUTPUT); 

  pinMode(6, OUTPUT); 

Serial.begin(9600); 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

  lcd.begin(16, 2); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("  TUGAS AKHIR  "); 

  delay (3000); 
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  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(1, 0); 

  lcd.print("  SIMULATION  "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(" OPERATING ROOM "); 

  delay(3000); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(1, 1); 

  lcd.print("  191313064   "); 

  delay (3000); 

  lcd.clear(); 

} 

void loop() { 

  // put your main code here, to run repeatedly: 

  if (digitalRead (3) == HIGH) { 

    digitalWrite(11, HIGH); 

  } 
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  //memeriksa jika push button START kondisi LOW, AND(&&) push button 

STOP kondisi HIGH, jika ya matikan relay. 

  if (digitalRead (4) == HIGH) { 

    digitalWrite (11, LOW); 

  } 

  if (3 == HIGH); 

  digitalWrite(A0, HIGH); 

  delay(1000); 

  if (4 == HIGH); 

  digitalWrite(A1, LOW); 

  delay(1000); 

  int potValue = analogRead(A0); // Read potentiometer value 

  int pwmOutput = map(potValue, 0, 1023, 0 , 255); 

  analogWrite(enA, pwmOutput); 

  Serial.println(pwmOutput); 

  delay(1000); 

  if (pressure2 > pressure1) { 

    digitalWrite(buzzer, HIGH); 

    delay(200); 
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    digitalWrite(buzzer, LOW); 

    delay(200); 

    digitalWrite(buzzer, HIGH); 

    delay(200); 

    digitalWrite(buzzer, LOW); 

    delay(1000); 

  } 

  if (pressure2 < pressure1) { 

    digitalWrite(buzzer, LOW); 

    delay(1000); 

  } 

  rawValue1 = (float) analogRead(A1); 

  Serial.print ("rawValue1: "); 

  Serial.println (rawValue1); 

  voltage1 = (rawValue1 * (5.0 / 1023.0)) - 1.14; 

  Serial.print("voltage1 :"); 

  Serial.println(voltage1); 

  pressure1 = voltage1 * 700.0 / 4.5; 

  lcd.setCursor(1, 0); 
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  lcd.print("pressure DR:"); 

  lcd.print(pressure1); 

  rawValue2 = (float) analogRead(A2); 

  Serial.print ("rawValue2: "); 

  Serial.println (rawValue2); 

  voltage2 = (rawValue2 * (5.0 / 1023.0)) - 1.14; 

  Serial.print("voltage2 :"); 

  Serial.println(voltage2); 

  pressure2 = voltage2 * 700.0 / 4.5; 

  lcd.setCursor(1, 1); 

  lcd.print("pressure LR:"); 

  lcd.print(pressure2); 

  delay(1000); 

} 
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Lampiran 2 Datasheet MPX5700AP: 
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Lampiran 3 Datasheet Arduino Uno: 
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Lampiran 4 Datasheet LCD 16x2 Dan I2C: 
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